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ABSTRAK

Nadhrah Alhan: Pengaruh Pemberian Biji Kelor terhadap Kandungan
Koliform dan Eschericia coli pada Air Sumur Penduduk
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Aia Dingin
Padang.

Penduduk di sekitar TPA sampah Aia Dingin Padang pada umumnya
menggunakan air sumur untuk dikonsumsi sehari-hari. Sumur tersebut berjarak
kurang lebih 10-50 m dari TPA sampah ini, yang memungkinkan sudah tercemar
oleh berbagai macam bakteri, bahkan dari penelitian sebelumnya jumlah bakteri
koliform dan E. coli tidak memenuhi persyaratan Menteri Kesehatan
(KEPMENKES) RI No0.491/MenKes/PER/IV/1990 yang menyatakan syarat
kualitas air sumur maksimal mempunyai nilai MPN koliform dan E. coli 50
sel/100 mL. Penduduk sekitar TPA sampah Aia Dingin Padang dapat
menggunakan biji kelor untuk mengkoagulasi bakteriologis air. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biji kelor terhadap kandungan
koliform dan E. coli pada air sumur penduduk di TPA Aia Dingin Padang.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2012 sampai dengan
Januari 2013 bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, FMIPA,
UNP. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pengambilan
sampel secara Proposive sampling. Sampel yang diambil adalah sumur penduduk
yang positif mengandung koliform dan E. coli yang paling banyak di sekitar TPA
sampah Aia Dingin, Padang. Penelitian ini dilakukan dengan 6 perlakuan yaitu
penambahan bubuk biji kelor 1g, 1,59, 29, 2,59, 3g dan satu lagi sebagai kontrol.
Kemudian data disesuaika dengan tabel MPN dan dianalisis dengan ANOVA
pada taraf 5%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
pemberian bubuk biji kelor tidak berpengaruh pada kandungan koliform dan E.
coli pada air sumur penduduk di TPA sampah Aia Dingin, Padang. Pemberian
bubuk biji kelor 1,5 g (C) dapat menurunkan jumlah sel koliform dan E. coli dan
memenuhi standar yang ditentukan oleh Menteri Kesehatan (KEPMENKES) RI
No0.491/MenKes/PER/IV/1991 tentang persyaratan kualitas air sumur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biji kelor merupakan salah satu cara alternatif dalam mengatasi berbagai
masalah kualitas air. Menurut Soetjipto (1997), upaya penyediaan air bersih
dengan cara mudah, murah, serta aman, baik dari segi pemeliharaan dan
pengoperasiannya adalah dengan menggunakan biji kelor. Penggunaan biji kelor
ini dalam bentuk instalasi pengolahan air bersih untuk keperluan sehari-hari,
karena pembuatannya dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat dan
diharapkan kebutuhan air bersih bagi masyarakat terpenuhi.

Muyibi dan Lilian (1994) menjelaskan suspensi kering biji kelor dapat
sebagai koagulan alami. Sedangkan menurut hasil penelitian Madsen dalam
Muyibi dan Lilian (1994) menyimpulkan bahwa kekeruhan air sungai Nil dapat
berkurang dengan menggunakan biji kelor yaitu 80-99,5% dan penurunan jumlah
E.coli mencapai 90-99,9% pada pengendapan selama 2 jam.

Sulami (2010) juga melakukan penelitian tentang perbedaan kekeruhan air
sumur gali antara sebelum dan sesudah pemberian biji kelor, biji kelor bermanfaat
sebagai koagulan atau pengendapan dan juga penjernih air. Selain itu dapat
sebagai anti bakteri pada kotoran yang terkandung dalam air. Bahkan biji kelor
mampu membersihkan 90% dari total bakteri E. coli dalam satu liter air sungai
dalam waktu 20 menit.

Pandia (2005) menjelaskankan zat aktif yang terkandung dalam biji kelor
yaitu 4o L-rhamnosyloxy-benzyl-isothiocyanate yang mampu mengadopsi dan

menetralisir partikel-partikel lumpur yang ada dalam air limbah. Masrun dalam



Risdianto (2007) menyampaikan bahwa prinsip mekanisme koagulasi adalah
dengan destabilisasi muatan koloid padatan tersuspensi termasuk bakteri dan virus
dengan suatu koagulan, sehingga akan terbentuk flok-flok halus yang diendapkan.

Sutapa (2007) menjelaskan koloidnya adalah bakteri koliform dan E. coli
dan yang menjadi koagulannya adalah zat aktif yang terdapat dalam biji kelor
yaitu (4a rhamnosyloxy-benzyl-isothiocyanate). Cara zat aktif ini menetralisir
partikel yang ada dalam air termasuk bakteri adalah dengan cara mengikat bakteri
tersebut yang akhirnya membentuk suatu flok. Pengikatan ini ini terjadi karena
bakteri dan koagulan (4a rhamnosyloxy-benzyl-isothiocyanate) memiliki muatan
yang berbeda sehingga dapat menyatu membentuk flok. Karena adanya proses
pengadukan flok yang telah terbentuk dapat mengendap. Endapan yang ada di
dasar wadah inilah yang diindikasikan mengandung koliform dan E. coli yang
telah diikat oleh koagulan.

Dalam usaha penyediaan air bersih dan sebagai pemenuhan kebutuhan
sehari-hari, masyarakat melakukan suatu usaha sendiri yaitu dengan membuat
sumur gali. Sumur gali adalah salah satu sumur yang paling umum dipergunakan
masyarakat untuk mengambil air tanah sebagai air minum dan keperluan sehari-
hari. Sekitar 45% masyarakat di Indonesia menggunakan sumur sebagai sarana air
bersih, dan dari 45% yang menggunakan sarana sumur tersebut, diperkirakan
sekitar 75% menggunakan jenis sumur gali (Marosa, 2006).

Menurut Putranto (2009) air sumur adalah sumber air yang mempunyai
kualitas dan kuantitas yang baik untuk kebutuhan dasar makhluk hidup karena air

sumur merupakan sumber air yang baik untuk di minum di bandingkan dengan



sumber air lain. Sriyono (2011) juga menambahkan bahwa air sumur biasanya
lebih bersih dari air permukaan, karena air sumur telah difiltrasi oleh lapisan tanah
yang dilewatinya, tetapi kebersihan air secara fisik belum tentu mengindikasikan
air tersebut terbebas dari kontaminasi bakteri. Lingkungan sekitar sumur sangat
berpengaruh kepada kebersihan dan kontaminasi bakteri air sumur.

Seiring dengan pertambahan penduduk yang semakin meningkat, sumber air
sumur berkurang kualitasnya, bahkan sumber air sumur tersebut tercemari oleh
buangan limbah industri dan pembuangan sampah (Putranto, 2009). Menurut
Novonty dalam Royadi (2006) Tempat Pembuangan Akhir sampah merupakan
salah satu faktor pencemar air tanah. Cherry dalam Royadi (2006) juga
menyatakan bahwa kontaminasi air tanah disebabkan oleh bahan organik dan
kehadiran bakteri E. coli yang akan mendatangkan masalah pada saluran
pencernaan manusia.

Pattimahu (2004) menjelaskan bahwa kualitas air sumur yang baik
tergantung pada kondisi air tanahnya. Kualitas air tanah tergantung pada faktor
alami dan faktor buatan. Faktor alami seperti tanah, batu-batuan, dan iklim,
sedangkan faktor buatan antara lain limbah industri, limbah pertanian,
pembuangan sampah, dan sebagainya.

Menurut Boekoesoe (2010) air bersih adalah air yang memenuhi syarat
kesehatan dan harus terbebas dari pencemaran apapun. Sedangkan untuk air
minum harus memenuhi standar yaitu sehat secara fisik, kimia dan biologis.
Secara fisik kualitas air bisa dibedakan pada rasa, bau, dan warnanya, sedangkan

untuk kualitas air secara kimia tergantung kepada keberadaan zat kimia dalam air



tersebut serta kualitas air secara biologis tergantung kepada jumlah
mikroorganisme yang menempati air tersebut. Untuk sumur gali, hal yang
menyebabkan menurunnya kualitas air tersebut adalah kehadiran mikroorganisme
yang dikenal dengan bakteri E. coli.

Bakteri E. coli merupakan bakteri enterik yang secara normal berada si usus
manusia. E. coli termasuk ke dalam bakteri koliform. Bakteri koliform lebih
banyak ditemukan di air dan tanaman. Koliform fekal secara dominan adalah
Eschericia coli (E. coli)karena jumlahnya diusus lebih banyak dibandingkan
bakteri lain dan dapat tumbuh pada temperature yang lebih tinggi, selain itu
merupakan bakteri yang berasal dari kotoran hewan dan manusia. Menurut
Standart Nasional Indonesia (SNI) kehadiran E. coli dalam minuman atau air yang
direbus adalah 0 (nol) koloni per 100 ml air. Depkes Rl (1991) menyebutkan
bahwa kehadiran koliform pada air sumur dalam jumlah yang sedikit masih dapat
di tolerir. Pemerintah Rl melalui Peraturan Manteri Kesehatan RI NO.
416/MENKES/PER/X1/1990 tanggal 3 September 1990 mengemukakan
persyaratan jumlah koliform yang diperbolehkan 50 sel/100 mL air sumur.

Hasil penelitian Kurniati (2012) bahwa dari 10 sampel air sumur yang
diteliti di Tempat Pembuangan Akhir sampah Kelurahan Balai Gadang, Aia
Dingin Padang, hanya 1 sumur yang terbebas dari bakteri E. coli dan koliform,
sementara 9 sumur lainnya positif mengandung bakteri E. coli dan koliform,
bahkan jumlah E. coli mencapai 1100 dan koliform lebih dari 2400. Sebagaimana
yang Kita ketahui, banyak masyarakat sekitar Tempat Pembuangaan Akhir sampah

Kelurahan Balai Gadang, Aia Dingin Padang ini yang menggunakan air sumur



untuk keperluan sehari-hari, sementara itu jarak sumur masyarakat dengan TPA
sampah sekitar 10-50m yang memungkinkan air sumur telah terkontaminasi oleh
berbagai mikroorganisme dan juga kekeruhan warna yang bisa dikatakan tidak
layak di konsumsi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pada berat biji kelor 1,59 jumlah
bakteri E. colidan koliform sudah mulai berkurang. Hal ini ditandai dengan
berkurangnya gelembung gas pada tabung reaksi sampel air.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis telah melakukan penelitian
tentang ”Pengaruh Pemberian Biji Kelor terhadap Kandungan Koliform dan
Eschericia coli pada Air Sumur Penduduk di Tempat Pembuangan Akhir

(TPA) Sampah Aia Dingin Padang”.

B. Batasan Masalah
Variabel yang diteliti adalah uji kualitas air yang dibatasi pada kandungan
koliform dan E. coli pada air sumur di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Sampah Aia Dingin Padang.

C. Rumusan Masalah
Bagaimanakah pengaruh pemberian biji kelor terhadap kandungan koliform
dan E. coli pada air sumur penduduk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Sampah Aia Dingin Padang.



D. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian biji
kelor terhadap kandungan koliform dan E. coli padaair sumur penduduk di

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Aia Dingin Padang.

E. Hipotesis
Pemberian biji kelor berpengaruh terhadap kandungan koliform dan E. coli
pada air sumur penduduk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Aia

Dingin Padang.





